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Abstract. The jigsaw type cooperative learning model is a cooperative learning model where students
study in small groups consisting of 4-6 people heterogeneously and work together with positive
interdependence and are responsible for completing the part of the subject matter that must be studied
and conveying the material to group members. another. The aim of this research is to investigate the
influence of the jigsaw type cooperative learning model on students' communication skills and mutual
respect, as well as its impact on learning outcomes for class VII students at SMP 2 Kuripan on respiratory
system material. The type used in this research is quasi-experimental research (quasi-experimental), data
analysis was carried out using hypothesis testing, the average results in the experimental class and control
class, the results of the analysis of the calculated t-value were 4,425> t-table value 2,006, which means
that HO is rejected and Ha is accepted, this shows that there is an influence on student learning outcomes
using the jigsaw type cooperative learning model on student learning outcomes.

Keywords: Communication skills, jigsaw type model, mutual respect

Abstrak. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model pembelajaran kooperatif dengan
siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara heterogen dan bekerja sama saling
ketergantungan yang postitif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus
di pelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. Tujuan penelitian ini
untuk menginvestigasi pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan
berkomunikasi dan sikap saling menghargai siswa, serta dampaknya terhadap hasil belajar pada peserta
didik kelas VII SMP 2 kuripan pada materi sistem pernafasan. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen), analisis data dilakukan dengan
mengugunakan uji hipotesis hasil rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hasil anaalisis nilai t-
hitung sebesar 4.425> nilai t- tabel 2.006, yang artinya bahwa HO ditolak dan Ha di terima, hal ini
menunujkan ada pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatife tipe
jigsaw terhadap hasil belajar siswa

Kata kunci: Kemampuan berkomunikasi, model tipe jigsaw, sikap saling menghargai

PENDAHULUAN

Pembelajaran kooperatif dengan model
Jigsaw merupakan salah satu strategi yang
dapat meningkatkan keterampilan sosial dan
akademik siswa. Model ini menekankan kerja
sama dalam kelompok kecil yang heterogen,
di mana setiap anggota bertanggung jawab
untuk memahami dan  menyampaikan

informasi kepada teman sekelompoknya.
Beberapa penelitian terdahulu terkaitan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terhadap kemampuan berkomunikasi
dan sikap saling menghargai siswa, salah
satu penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif  tipe  jigsaw
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menuntut siswa untuk berhubungan positif
dan bekerja sama (Erwan et al., 2014).

penelitian lain menyebutkan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw dapat meningkatkan prestasi
siswa dalam belajar dan menciptakan sikap
saling menghargai antar siswa. Alasan
peneliti sehingga layak wuntuk menjadi
rujukan karena peneliti ini dilakukan dalam
konteks pendidikan dengan berfokus pada
pengaruh model pembelajaran sebab
pendidikan ini penting karena penelitian
berhubungan langsung dengan proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini memberikan pemahaman lebih
lanjut tentang bagimana model jigsaw dapat
membantu mengembangkan aspek- aspek
tersebut dalam konteks pendidikan, hal ini
menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
(Hijri et al. 2010).

Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.Pendidikan
biologi yaitu bagian dari pendidikan sains dan
sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah
yang diharapkan dapat mencapai tujuan
pendidikan nasional yang ada biologi
berkaitan dengan cara mencari tahu dan
memahami dalam dan makhluk hidup secara
sistematis sehingga pembelajaran biologi
bukan hanya penguasaan dari kumpulan
fakta tetapi juga proses penemuan (Asrul et
al., 2015; Meilani et al., 2024). Model
pembelajaran Tipe Jigsaw adalah model
pembelajaran dengan membagi kelompok
siswa menjadi kelompok asal dan kelompok
ahli. Masing- masing kelompok terdiri dari 4-
6 orang dan Dbekerja sama saling
ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian
materi pelajaran yang harus dipelajari dan
menyampaikan materi tersebut kepada
anggota kelompok yang Ilain sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar

dalam kelmpok tersebut masing-masing
peserta didik mempelajari topik yang
ditugaskan dan mengajarkan kepada
anggota kelompok masing-masing, sehingga
mereka saling berinteraksi satu sama lain
(Rusyidi et al., 2017).

Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw terdapat kelompok asal dan kelompok
ahli. Kelompok asal, yaitu kelompok induk
siswa yang beranggotakan siswa dengan
kemampuan, asal, latar belakang keluarga
yang beragam. Kelompok asal merupakan
gabungan dari beberapa ahli. Kelompok ahli,
yaitu kelompok siswa yang terdiri dari
anggota kelompok asal yang berbeda yang
ditugaskan untuk mempelajari dan
mendalami topik tertentu dan menyelesaikan
tugas-tugas yang berhubungan dengan
topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada
kelompok asal (Santoso 2014).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
ingin mengkaji lebih lanjut mengenai strategi
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang
diharapkan dapat mempengaruhi hasil
belajar yang masih kurang pada mata
pelajaran biologi yang ditinjau dari faktor
keaktifan pada diri siswa tersebut.
Berdasarkan fenomena tersebut, maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
mengenai Pengaruh kooperatif model jigsaw
terhadap kemampuan berkomunikasi dan
sikap saling menghargai siswa kelas VII SMP
2 Kuripan pada materi sistem pencernaan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah jenis penelitian
eksperimen semu (quasi eksperimen) yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk
mengetahui akibat terhadap sesuatu yang
dikenakan pada subjek yaitu siswa, dalam
penelitian ini melibatkan dua perlakuan yang
berbeda antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol (Aprida et al., 2017). Penelitian ini di
desain dengan dilakukannya pree test,
perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional dan model pembelajaran tipe
jigsaw selanjutanya menggunakan post tes
(Anindar 2016).
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a. Populasi
Populasi dalam penelitian atau universe
adalah keseluruhan objek yang di teliti
baik berupa orang, maupun hal- hal yang
terjadi populasi target dalam penelitian
ini adalah seluruh peserta didik SMP 2
Kuripan. Sedangkan populasi terjangkau
dari penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII SMP 2 Kuripan.

b. Sampel
Pengambilan sampel dilakukan pada
peserta didik kelas VIII SMP 2 kuripan
dengan menggunakan teknik random
sampling, yang menjadi sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII A sebagai kelas kontrol dan peserta
didik kelas VII C sebagai kelas
eksperimen.

Tabel 1. Desain Penelitian Two Group
(pree test dan post test)

Kelas Pree Perlakuan Post
test test

Eksperimen T: X1 T2

Kontrol T1 X2 T2

Pada penelitian ini kelas sampel yang
terdiri atas dua kelas dibagi ke dalam dua
golongan yaitu sebagai kelas kontrol dan satu

lagi sebagai kelas eksperimen pada kelas
kontrol dan eksperimen dilakukan pretes
yang sama dengan soal yang sama terlebih
dahulu. Hal ini untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum diberikan model
pembelajaran kooperatif pada kelas. Setelah
melakukan pretes kemudian diberi perlakuan
yaitu pada kelas kontrol diberi pembelajara
konvensional dan pada kelas eksperimen
diberi pembelajaran dengan menggunakan
Jigsaw.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  dilakukan  dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw pada kelas eksperimen (VIII-A)
dan kelas kontrol (VIII-C) menerapkan model
pembelajaran konvesional. Penelitian
dilakukan sebanyak lima kali pertemuan
pada kelas eksperimen dan lima Kkali
pertemuan pada kelas kontrol dengan
pelaksanaan pretest pada awal pertemuan
yang dilanjutkan dengan kegiatan
pembelajaran pada pertemuan pertama
hingga akhir sesuaimdengan RPP yang telah
disiapkan. Pelaksanaan post test dan
pembagian angket  tanggapan siswa
dilakukan pada pertemuan terakhir.

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Pree test Post test
Mean 46.14 84.00
Median 46.00 84.00
Modus 40 84
Std. devation 7.811 6.441
Variance 61.016 41.481
Minimum 32 72
Maksimum 60 96

Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa Kelas Kelas Kontrol
Kelas Kontrol Pree test Post test

Mean 45.14 76.71
Median 44.00 76.00
Modus 36 72
Std. devation 8. 835 5. 868
Variance 78.053 34. 434
Minimum 32 68
Maksimum 60 68
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Hasil penelitian yang diperoleh dari
kedua kelas ini adalah hasil pre test dan post
test serta angket tanggapan siswa data yang
diperoleh dari penelitian dan setelah
dianalisis maka diperoleh data hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan siswa Kkelas
kontrol.

Data hasil belajar siswa kelas
eksperimen (pre test) diperoleh hasil
penelitian bahwa siswa yang belum diberi
perlakuan terdiri atas 28 siswa yang secara
keseluruhan memiliki skor tertinggi 60 dan
skor terendahnya yaitu 32. Nilai rata rata

Tabel 4. Hasil pree test kelas eksperimen

(mean) yang diperoleh adalah sebesar 46,14
dengan median 46 dan modus 40 serta
simpangan baku 7.811 dan varians 61.016.
Berdasarkan data tersebut memperlihatkan
bahwa nilai-nilai pretest siswa pada pelajaran

biologi mempunyai nilai yang beragam
antara peserta didik yang satu dengan yang
lainnya. Semua siswa tidak memiliki
kemampuan yang sama dalam

menyelesaikan masalah. Hasil perhitungan
data statistik dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

Nilai Frekuensi Persen Valid persen Kumlatif persen
32 1 3.6 3.6 3.6
36 4 14.3 14.3 17.9
40 5 17.9 17.9 35.7
44 4 14.3 14.3 50.0
48 4 14.3 14.3 64.3
52 4 14.3 14.3 78.6
56 5 17.9 17.9 96.4
60 1 3.6 3.6 100.0
Total 28 100.0 100.0

baku 8.835 dan varians 78.053. Data di atas
memperlihatkan bahwa nilai pre test siswa
pada pelajaran biologi mempunyai nilai yang
beragam antara peserta didik yang satu

Data hasil belajar siswa kelas kontrol
(post test)

Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil penelitian bahwa siswa yang belum diberi

perlakuan terdiri atas 28 siswa yang secara
keseluruhan memiliki skor tertinggi 60 dan
skor terendahnya yaitu 32. Nilai rata rata yang
diperoleh adalah sebesar 45.14 dengan
median 44 dan modus 36 serta simpangan

dengan yang lainnya. Artinya semua siswa
tidak memiliki kemampuan yang sama dalam
menyelesaikan masalah. Hasil perhitungan
data statistik dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi sebagai berikut:

T

6

B Pretest Eksperimen

B Pretest Kontrol

32 36 40 44 48 52 56 60

Gambar 1. Histogram Perbandingan Data Pretest Eksperimen dan Kontrol
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Berdasarkan Gambar

1

yang

menununjukkan hasil Pre Test antara kelas
eksperimen dan kontrol dapat dilihat bahwa

hasilnya tidaK berbeda jauh,
rendah dan belum memenuhi

Sehingga dapat dilanjut

berikutnya yaitu dengan

pada

perlakuan dengan menerapkan
pembelajaran Tipe Jigsaw pada kelas
eksperimen dan secara konvensional pada

kelas kontrol.
Data hasil belajar

siswa

sama-sama
nilai KKM.

tahap

memberikan

model

kelas

eksperimen (post testt) diperoleh bahwa
siswa yang sudah diberi perlakuan dengan
pembelajaran
Kooperatip Tipe Jigsaw terdiri atas 28 siswa

menggunakan model

Tabel 5. Hasil Postest Kelas Eksperimen

yang secara keseluruhan memiliki skor
tertinggi 96 dan skor terendahnya yaitu 72.
Nilai rata rata yang diperoleh adalah sebesar
84.00 dengan median 84 dan modus 84 serta
simpangan baku 6.441 dan varians 41.481.

Data di atas memperlihatkan bahwa
nilai-nilai post test siswa pada pelajaran
biologi setelah menerapkan model
pembelajaran  Kooperatif Tipe Jigsaw
mempunyai nilai yang beragam antara
peserta didik yang satu dengan yang lainnya.
Sama halnya dengan hasil pre test bahwa
semua siswa tidak memiliki kemampuan
yang sama dalam menyelesaikan masalah.
Namun hasil yang diperoleh meningkat dari
hasil pre test.

Tabel 6. Hasil Postest Kelas Kontrol

Nilai | Frequency | Percent Walid Cumulative
Percent Percent

72 1 3.6 3.6 36

76 5 179 17.9 214

g0 5 17.9 179 393

84 6 214 214 60.7

28 6 214 214 521

92 3 10.7 10.7 929

96 2 71 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0

Data hasil belajar siswa kelas kontrol
(post test) diperoleh dari hasil bahwa siswa
yang sudah diberi perlakuan

pembelajaran konvesional

terdiri

model
atas 28

Nilai | Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent

68 3 10.7 10.7 10.7

72 8 28.6 28.6 39.3

76 6 21.4 214 | 60.7

80 5 17.9 179 | 78.6

84 4 14.3 14.3 92.9

88 2 7.1 71 | 1000
Total | 28 100.0 1000 |

siswa yang secara keseluruhan memiliki skor
tertinggi 88 dan skor terendahnya yaitu 68.
Nilai rata rata yang diperoleh adalah sebesar
76.71 dengan median 76 dan modus 72 serta
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simpangan baku 5.868 dan varians 34.434.
Data di atas memperlihatkan bahwa nilai -
nilai post test siswa pada pelajaran biologi
setelah menerapkan model pembelajaran
ekspositori mempunyai nilai yang beragam
antara peserta didik yang satu dengan yang

lainnya. Artinya semua siswa tidak memiliki
kemampuan yang sama dalam
menyelesaikan masalah. Namun hasil yang
diperoleh meningkat dari hasil pre test Hasil
perhitungan data statistik dalam bentuk tabel
distribusi frekuensi.

B8 T2 Fi: g0 24 28

B Post Test Eksperimen

M Post Test Kontrol

92 96

Gambar 2. Histogram perbandingan data posttest eksperimen dan kontrol

Hasil menerapkan perlakuan terhadap
kelas eksperimen dengan model
pembelajaran Tipe Jigsaw dan kontrol pada
model pembelajaran konvensional
menunjukan adanya hasil peningkatan dari
sebelumnya yang dibuktikan dari adanya
peningkatan pada kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Tabel 7. Uji Normalitas

Uji Normalitas

Uji normalitas
mengetahui apakah
berdistribusi normal atau tidak.41 Uji
normalitas yang digunakan adalah uji
Kolmogorov- Smirnova. Jika nilai signifikasi
(Sig) < 0.05 maka dikatakan bahwa data
berdistribusi tidak normal. dan Jika nilai
signifikasi (Sig) > 0.05 maka dikatakan
bahwa data berdistribusi normal.

berfungsi untuk
kedua sampel

Kelas EKolmogorov-Smirnov? Kesimpulan
Statistic Df Sig.
Pre test Eksperimen 141 | 28 161 Normal
Pos test Eksperimen 126 28 200 Normal
Pre test Kontrol 148 28 117 Normal
Pos test Kontrol 182 28 {018 Normal
Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil dan dapat disimpulkan hasil pre test pada

signifikasi pre test pada kelas eksperimen
sebesar 0.161 > 0.05 yang dapat dimaknai

kelas eksperimen Dberdistribusi normal.
Selanjutnya hasil signifikasi post test pada
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kelas eksperimen adalah 0.200 > 0.05 maka
dapat disimpulkan hasil post test pada kelas
eksperimen berdistribusi normal. Hasil
signifikasi pre test pada kelas kontrol adalah
0.117 > 0.05 maka dapat disimpulkan hasil
pre test pada kelas kontrol berdistribusi
normal. Hasil signifikasi post test pada kelas
kontrol adalah 0.018 > 0.05 maka dapat
disimpulkan hasil post test pada kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas

Uji homogenitas berfungsi untuk
mengetahui apakah kedua sampel berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Jika
nilai signifikasi (Sig) < 0.05 maka dapat
dikatakan bahwa varians dari dua kelompok
populasi data tidak homogen dan jika nilai
signifikasi (Sig) > 0.05 maka dikatakan
bahwa varians dari dua kelompok populasi
data adalah homogen.

Hasil Levene statisrik

dfl Df2 Sig.

based on mean .098

1 54 767

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui
bahwa populasi yang berupa kelas ekperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang
homogen. Hal ini dapat disimpulkan dari hasil
signifikasi dari kedua sampel yaitu 0.767 >
0.05 maka dapat dikatakan bahwa dari dua
kelompol populasi data adalah homogen.

Hasil Pengujian Hipotesis

Uji normalitas sampel kedua kelas
adalah sampel didapatkan berdistribusi
normal dan memiliki varians yang homogen,

Tabel 9. Uji Hipotesis

uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan
uji t. Uji hipotesis dilakukan degan uji t dua
pihak yaitu membedakan rata rata hasil
belajar post test siswa kelas eksperimen dan
kontrol untuk mengetahui apakah ada
pengaruh hasil belajar siswa setelah
menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw terhadap kemampuan
berkomunikasi dan sikap saling menghargai
pada materi sistem pernapasan siswa kelas
VII SMP 2 Kuripan.

Data Rata-Rata | t-hitung t-tabel Kesimpulan
Eksperimen 84.00 4425 2.006 Terdapat
Kontrol 76.71 Perbedaan

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil
perhitungan uji hipotesis nilai rata-rata post
tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
adalah  4.425. Rata-rata pada kelas
eksperimen adalah 84.00 dikategorikan baik
dalam memenuhi nilai KKM dan rata-rata
pada kelas kontrol adalah 76.71
dikategorikan baik dalam memenuhi nilai
KKM. Dengan demikian nilai t-hitung sebesar
4.425 > nilai t-tabel 2.006.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, analisis  data dan
pembahasan, maka dapat disimpulkan dari

hasil penelitian ini terdapat pengaruh dalam
penggunakan model pembelajaran kooperatif
Tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada
materi sistem pernapasan dapat dilihat dari
hasil uji hipotesis. Hasil rata-rata pada kelas
eksperimen adalah 84.00 dan dikategorikan
baik dalam memenuhi nilai KKM. Sedangkan
rata-rata pada kelas kontrol adalah 76.71
dikategorikan baik dalam memenuhi nilai
KKM. Hasil analisis nilai thitung sebesar 4.425
> nilai t-tabel 2.006 , yang artinya bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan
ada pengaruh hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
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